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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang nilainya sangat 

besar. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan mencatatkan 

penerimaan pajak mencapai Rp1.171,8 triliun (Kemenkeu). Pendapatan dalam 

Negara merupakan salah satu faktor penting dalam melakukan sebuah 

pembangunan agar terwujudnya kesejahteraan yang adil dan standar hidup yang 

layak bagi masyarakat Indonesia. Negara terus berupaya untuk meningkatkan 

pengelolaan penerimaan pajak secara adil dan tepat. Untuk dapat merealisasikan 

tujuan tersebut pemerintah perlu banyak memperhatikan masalah pembiayaan 

dalam pembangunan. Dari hal tersebut, salah satu untuk mewujudkan kemandirian 

suatu Negara dalam pembiayaan pembangunan yaitu dengan cara menggali sumber 

penghasllan dalan negri berupa pajak. Menurut Menurut UU No.28 Tahun 2007 

Pasal 1 Tentang Ketentuan Umum dan Perpajakan, Pajak merupakan suatu 

konstribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh setiap orang maupun badan 

yangsifatnya memaksa namun tetap berdasarkan pada Undang-Undang, dan tidak 

mendapat imbalan secara langsung serta digunakan untuk kebutuhan negara dan 

juga kemakmuran rakyatnya (Pratama et al., 2019). 

  Pada penjelasan sebelumnya, peneliti telah menjelaskan tentang bagaimana 

pajak adalah pendapatan utama dan terbesar bagi Negara. Maka berikut ini adalah 

tabel 1.1 mengenai Kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia tahun 2018-2022. 
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Tabel 1. 1 Masalah Kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia Tahun 2018-2022 

 

Uraian 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

Wajib Pajak 

Terdaftar Wajib 

SPT 

16.59 Juta 17.65 Juta 18.33 Juta 19.01 Juta 
19.21 

Juta 

Realisasi SPT 

Tahunan Wajib 
Pajak 

12.04 Juta 12.55 Juta 13.37 Juta 14,76 Juta 
15.48 
Juta 

Wajib Pajak Tidak 

Patuh 
4.55 Juta 5.1 Juta 4.96 Juta 4.25 Juta 

3.73 

Juta 

Rasio Kepatuhan 72,58% 71,10% 72,94% 77,64% 80.58% 

Target Direktorat 

Jenderal Pajak 
75.00% 80.00% 85% 80.00% 85.00% 

Kesimpulan 

Tidak 

Mencapai 

Target 

Renstra 

Tidak 

Mencapai 

Target 

Renstra 

Tidak 

Mencapai 

Target 

Renstra 

Tidak 

Mencapai 

Target 

Renstra 

Tidak 

Mencap

ai 

Target 

Renstra 

Sumber : Direktoran Jendral Pajak Kementrian Keuangan Tahun 2022 

Pada ztabel z1.1 zmenunjukkan zSelama zlima ztahun zterakhir, zdapat zdilihat zbahwa 

zDJP ztidak zberhasil zmencapai ztarget zyang zditetapkan zdalam zRencana zStrategi 

z(Renstra). Hal zini zmenunjukkan zbahwa zkinerja zDJP zdalam zmemberikan zedukasi 

zkepada zmasyarakat z(Wajib zPajak) zmengenai zperpajakan zmasih zjauh zdari zpencapaian 

zyang zdiinginkan. Meskipun zrasio zkepatuhan ztelah zterus zmeningkat zselama zlima 

ztahun, zmeyakinkan zWajib zPajak zuntuk zpatuh zterhadap zperaturan zperpajakan 

zbukanlah ztugas zyang zmudah.Fenomena zyang zterjadi zsaat zini zyaitu zmasih zsulitnya 

zmeningkatkan zkesadaran zpada zwajib zpajak, zdi ztahun z2018 zpemerintah zmenargetkan 

z85% zuntuk zpelaporan zSurat zPemberitahuan zTahunan z(SPT) zpajak 

zpenghasilan.Namun, zPada zkenyataanya zitu zdianggap zterlalu ztinggi zoleh zsejumlah 

zpengamat zpajak, zseperti zyang zdiketahui, zDitjen zpajak z(DJP) zmencatat ztotal zSPT 

zTahunan zyang zdisampaikan zwajib zpajak z(WP) zsampai zdengan z30 zApril z2022 

zmencapai zsebanyak z12,76 zjuta zSPT. Direktur zpenyuluhan, zPelayanan, zdan zHumas 

zDJP zNeilmaldrin zNoor zmengatakan zSPT zTahunan zdari zWP zbadan zyang zditerima 

zDJP zhingga z30 zApril z2022 zmencapai z7% zdari ztotal zSPT zTahunan zyang zditerima 

zotoritas zpajak. Ada zpertumbuhan zdibandingkan zdengan ztahun zlalu zpada zpriode zyang 

zsama zyaitu zhanya zsebesar z0,49%. Selanjutnya zjumlah zSPT zTahunan zyang 

zdisampaikan zoleh zWP zorang zpribadi zper z30 zApril z2022 zmencapai z11,87 zjuta zSPT. 
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Dengan zjumlah zWP zorang zpribadi zyang zwajib zSPT zsebanyak z17,35 zjuta zorang zmaka 

zkepatuhan zformal zWP zorang zpribadi zsudah zmencapai z68,18%, zdengan zmelalui 

zsistem ze-filing z(DTC zNEWS).  

Berdasarkan zdata zpada zTabel z1.2 zsecara zumum zmenjelaskan zbahwa zrasio 

zkepatuhan zterjadi zpenurunan zdari z84% ztahun z2018 zmenjadi z68% ztahun z2023. 

Apabila zdirata-ratakan, zmaka zkenaikan zsetiap ztahun zhanya z77%. Secara zkhusus. 

Berikut zini zadalah ztabel zdata zWPOP zyang zterdaftar zWajib zSPT: 

Tabel 1. 2 Daftar Wajib Pajak 

Keterangan Tahun 

1. WP Terdaftar Wajib SPT 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

OP Non Karyawan 6.101 8.024 11.180 11.401 11.903 11.773 

OP Karyawan 37.094 39.091 37.146 41.592 41.992 41.755 

Total 43.195 47.115 48.326 52.993 53.895 53.528 

Keterangan Tahun 

2. Rasio Kepatuhan  2018 2019 2020 2021 2022 2023 

OP Non Karyawan 162% 145% 102% 91% 90% 87% 

OP Karyawan 71% 70% 73% 63% 69% 62% 

Total 84% 83% 80% 70% 74% 68% 

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Mulyorejo Tahun 2023 

Dari fenomena yang dipaparkan, hal tersebut untuk menuntut pemerintah untuk 

lebih meningkatkan pembinaan penerapan sistem pajak secara online bagi 

warganya agar masyarakat paham bahwa pemerintah telah mempermudah 

warganya dalam memenuhi kewajibanya. Serta meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dimasyarakat. Dan setiap warga Negara yang telah mendaftar menjadi Wajib 

Pajak dan telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dianggap telah paham 

mengenai peraturan perpajakan.  

Kepatuhan zwajib zpajak zorang zpribadi zdapat zdipengaruhi zoleh zdua zjenis zfaktor 

zinternal zdan zeksternal. Faktor zinternal zadalah zfaktor zyang zmuncul zdari zdalam zdiri 

zwajib zpajak zdan zberkaitan zdengan zkarakteristik zpribadi zyang zmemicu zpemenuhan 

zkewajiban zperpajakan. Sedangkan zdengan zfaktor zeksternal zadalah zfaktor zyang 

zberasal zdari zluar zdiri zWajib zPajak, zseperti zsituasi zdan zlingkungan zdi zsekitar zWajib 

zPajak. Peningkatan zpenerimaan zpajak ztidak zterlepas zdari zadanya ztax zamnesty 
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(Kusmeilia et al., 2019) yang dikutip oleh (Pohan, 2022). Selain zitu, zada zbeberapa 

zfaktor zyang zmemengaruhi zmasyarakat zdalam zmembayar zpajak zyaitu zfaktor 

zrendahnya zpengetahuan zmasyarakat ztentang ztata zcara zserta zhukum zpajak zyang 

zberlaku zdi zIndonesia, zbanyaknya zkasus zkorupsi zyang zdilakukan zoleh zaparat 

zpemerintah, zdan zmasyarakat zberpenghasilan ztinggi zlebih ztaat zdalam zmelaporkan 

zkewajiban zpajaknya zdibandingkan zmasyarakat zyang zberekonomi zlemah zkarena, 

zorang zyang zberpenghasilan ztinggi zbanyak zmemiliki zbukti zpotong zyang zditerima 

zsehingga zbisa zdikatakan  lebih zcenderung ztaat zdalam zmelaporkan zpajak zyang 

zdibayarkan (Pohan, 2022). 

Salah zsatu zaspek zpenting zuntuk zmempermudah zmelakukan zpelaporan zpajak 

zsecara zmandiri zyaitu zdengan zcara zmenggunakan zsistem ze-filing zdan ze-billing  yang 

zmana zsistem ztersebut zsudah zdifasilitasi zoleh zpemerintah zagar zwajib zpajak zbisa 

zmelaporkan zpajak zsecara zmandiri. Selain zitu, zuntuk zmenggunakan zsistem ztersebut 

zpentingnya zmemahami zteknologi zinformasi zyang zakan zdigunakan zkarena zakan 

zberpengaruh zterhadap zpemahaman zketika zmemakaisistem ztersebut.Selain zdapat 

zmeminimalkan zbiaya zdan zmenghermat zwaktu zsistem ze-Filing zjuga zramah 

zlingkungan, zkarena zdengan zmelaporkan zpajak zdengan zsistem ze-Filing ztidak 

zmemerlukan zkertas zuntuk zmencetak zdokumen-dokumen zyang zberhubungan zdengan 

zsyarat zpelaporan zdan zpembayaran zpajak. Semua zformulir zyang zdibutuhkan zsudah 

ztersedia zdi zsistem zwajib zpajak zhanya zperlu zmengisi zform ztersebut zsesuai zdengan zdata 

zmereka, zdan zdata ztersebut zakan zsecara zotomatis zterhubung zdengan zKantor zPajak 

ztempat zNPWP zmereka zterdaftar. 

Penelitian zmengenai zpengaruh zpenerapan zsistem ze-filing zdan ze-billing zterhadap 

zkepatuhan zwajib zpajak zdengan zpemahaman zinternet zsebagai zvariabel zmoderasi zyang 

zdilakukan zoleh (Pohan, 2022). Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa zpenerapan 

zsistem ze-filling ztidak zberpengaruh zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak, ztetapi zPenerapan 

zsistem ze-billing zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak, 

zpemahaman zinternet zmemperkuat zhubungan zantara zpenerapan zsistem ze-filling 

zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak, zdan zPemahaman zinternet zmemperkuat zhubungan 

zantara zpenerapan zsistem ze-billing zterhadap zkepatuahn zwajib zpajak. 
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Penelitian zmengenai zpengaruh zpenerapan zsistem ze-filing zdan ze-billing zterhadap 

zkepatuhan zwajib zpajak zorang zpribadi zMenurut (Maulidina & Nurhayati, 2023), zhasil 

zpenelitian zmenunjukkan zbahwa zpenerapan zsistem ze-filing zberpengaruh zpositif 

zsignifikan zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak zorang zpribadi zdan zpenerapan zsistem ze-

billing zberpengaruh zsignifikan zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak zorang zpribadi.  

Penelitian zmengenai zpengaruh zpenerapan zsistem ze-filing zdan ze-billing zterhadap 

zkepatuhan zwajib zpajak zdengan zpemahaman zinternet zsebagai zvariabel zmoderasi zyang 

zdilakukan zoleh (Pratama et al., 2019). Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 

zpenerapan zsistem ze-filing zdan ze-billing zberpengaruh zpositif zsignifikan zterhadap 

zkepatuhan zwajib zpajak zdan zpemahaman zinternet zdapat zmemoderasi zpengaruh 

zpenerapan zsistem ze-filing zdan ze-billing zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak. 

Berdasarkan zmasalah zyang zdipaparkan zdiatas zdan zdari zpenjabaran zdari zbeberapa 

zpenelitian zyang ztelah zdilakukan zsebelumnya zmemiliki zhasil zyang zberbeda-beda, zdari 

zhasil ztersebut zmaka zpeneliti ztertarik zuntuk zmelakukan zpenelitian zyang zmengkaji 

zpengaruh zpenerapan zsistem ze-filing zdan ze-billing zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak 

zorang zpribadi. Selain zitu, zpeneliti zingin zmeneliti zapakah zpemahaman zteknologi 

zinformasi zdapat zmemoderasi zhubungan zantara zpenerapan zsistem ze-filing zdan ze-

billing zterhadap zkepatuhan zpajak. Berdasarkan zlatar zbelakang zyang ztelah zdiuraikan 

zmaka zpenelitian zini zmelakukan zsebuah zpenelitian zyang zberjudul z“Pengaruh 

zPenerapan zSistem zE-Filing zDan zE-Billing zTerhadap zKepatuhan zWajib zPajak 

zOrang zPribadi zDengan zPemahaman zTeknologi zInformasi zSebagai zVariabel 

zModerasi zPada zKpp zPratama zSurabaya zMulyorejo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut maka peneliti memunculkan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

orang pribadi pada KPP PratamaSurabaya Mulyorejo? 

2. Apakah penerapan sistem e-Billing berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak orang pribadi pada KPP PratamaSurabaya Mulyorejo? 
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3. Apakah pemahaman teknologi informasi dapat memoderasi hubungan antara 

penerapan e-filing dengan kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi pada KPP 

PratamaSurabaya Mulyorejo?  

4. Apakah pemahaman teknologi informasi dapat memoderasi hubungan antara 

penerapan e-Billing dengan kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi pada KPP 

PratamaSurabaya Mulyorejo?  

C. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini menguji pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi pada KPP Pratama Surabaya Mulyorejo. 

2. Penelitian ini menguji pengaruh penerapan sistem e-Billing terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi pada KPP PratamaSurabaya Mulyorejo. 

3. Penelitian ini menguji pemahaman teknologi informasi dapat memoderasi 

hubungan antara penerapan sistem e-filing dengan kepatuhan Wajib Pajak orang 

pribadi pada KPP PratamaSurabaya Mulyorejo. 

4. Penelitian ini menguji pemahaman teknologi informasi dapat memoderasi 

hubungan antara penerapan sistem e-Billing dengan kepatuhan Wajib Pajak 

orang pribadi pada KPP PratamaSurabaya Mulyorejo. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi Pajak 

Temuan penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kepada otoritas pajak 

tentang penggunaan sistem e-filing dan e-billing terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dan membantu mengembangkan teknologi 

untukmengoptimalkan layananinovatif bagi wajib pajak. 

2. Bagi pihak pembaca dan penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang bermanfaat untuk 

memberikan wawasan guna mempermudah pelaporan SPT bagi Wajib Pajak. 

 


	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitan
	D. Manfaat Penelitian


